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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa (YME) atas rahmat dan serta hidayah-
Nya, Saya beserta kelompok dapat menyelesaikan Tugas Makalah Manajemen Operasional
yang berjudul “Manajemen Rantai Pasokan”

Penyusunan Tugas Makalah Manajemen Operasional yang berjudul‘Manajemen
Rantai Pasokan bertujuan untuk memahami yang terjadi di kehidupan sosial tentang
strategi yang dihadapi oleh bisnis saat ini dalam lingkungan global

Laporan ini disusun sesuai dengan proses analisis mengenai segala yang telah kami
lakukan tentang merangkum berbagai macam sumber dari buku, jurnal, makalah dan situs
yang terkait

Saya menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam proses
penyusunan. Oleh karena itu saya menerima segala kritik dan saran, agar kami dapat
memperbaiki laporan penyusunan Tugas Makalah Manajemen Operasional yang berjudul
“Manajemen Rantai Pasokan”

Akhir kata Kami berharap semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan juga
inspirasi terhadap pembaca.

Sidoarjo, 23 November 2017

Penyusun
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era yang kompetitif ini, perusahaan atau organisasi dituntut agar lebih kompetitif
lagi agar bisa survive di pasar. Salah satu faktor yang berperan penting untuk mengungguli
pesaing-pesaing lain ialah dengan cara menerapkan manajemen rantai pasok atau biasa
disebut Supply Chain Management (SCM) yang efektif dan efisien. Penerapan Supply
Chain Management (SCM) yang efektif dan efisien akan membuat perusahaan secara tidak

langsung menekan cosf nya, serta meningkatkan produktivitas atau outpumya.

Supply Chain Management mencakup semua kegiatan yang terintegrasi untuk
membawa produk ke pasar dan menciptakan kepuasan pelanggan. Kegiatan dalam Supply
Chain Management antara lain adalah operasi dalam manufaktur, pembelian, transportasi,
dan distribusi fisik yang saling terintegrasi dalam sebuah proses. Proses ini

menghubungkan semua mitra dalam sebuah rantai.

Selain departemen dalam organisasi, mitra ini meliputi vendor, operator, perusahaan
ketiga, dan sistem penyedia informasi. Dalam organisasi, rantai pasokan mengacu pada
berbagai bidang fungsional, meliputi inbound dan outbound transportasi, pergudangan,
pengadaan barang, dan penyediaan barang. Peramalan, perencanaan produksi dan
penjadwalan, pemrosesan order, dan layanan pelanggan semua adalah bagian dari proses
ini juga. Yang penting juga adalah mewujudkan sistem informasi yang sangat diperlukan

untuk memerantai semua kegiatan ini.

Setiap usaha bisnis selalu membutuhkan pihak lain agar usahanya dapat berjalan
dengan baik. Kemitraan dengan pihak lain umumnya terjadi dalam hal penyediaan bahan
baku atau pasokan material atau barang untuk diolah atau dijual kepada konsumen akhir.
Manajemen Rantai Pasok atau yang dikenal dengan istilah Supply Chain Management
(SCM) sangat penting dalam kaitannya dengan kemudahan pelanggan. Pelanggan
memperlukan produk atau barang tersebut secara cepat. Oleh karena itu, penting untuk

mengolah rantai pasokan agar pelanggan tidak kesulitan dan selalu memperoleh barang.



1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apa yang dimaksud dengan Manajemen Rantai Pasokan?

1.2.2 Apa fungsi, tujuan, manfaat, tantangan, dan perfoma terhadap supply chain
management atau Manajemen Rantai Pasokan?

1.2.3 Apa persyaratan supply chain management atau Manajemen Rantai Pasokan?
1.2.4 Apa keterkaitan Manajemen Rantai Pasokan dengan Strategi Bisnis?

1.3 Tujuan

1.3.1 Mengetahui pengertian lokasi perusahaan

1.3.2 Mengetahui berbagai jenis lokasi perusahaan

1.3.3 Mengetahuipenentuan lokasi suatu perusahaan

1.3.4 Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi

1.3.5 Mengetahui cara yang digunakan untuk penentuan lokasi perusahaan

1.4 Manfaat

1.4.1 Bagi Penulis

- Memberikan penambahan wawasan serta pengalaman dalam penulisan
permasalahan khususnya tentang Supply Chain Management (Manajemen Rantai
Pasokan) di bidang manajemen operasi
- Memberikan pengetahuan tambahan dan dapat dimanfaatkan atau di
implementasikan dimasa yang akan datang dalam mengambil suatu keputusan
didalam perusahaan ataupun organisasi

1.4.2 Bagi Lembaga
- Serta dapat dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan kwalitas mahasiswa di
masa depan

1.4.3 Bagi Pembaca

- Dapat sebagai bahan informasi dan pertimbangan dalam merancang strategi rantai
pemasok

- Dapat bermanfaat dan memahami dengan mudah mengenal Supply Chain
Management (Manajemen Rantai Pasokan)



BABII
PEMBAHASAN

2.1 Sejarah Manajemen Rantai Pasokan

Manajemen rantai pasokan dulunya berawal dari urusan logistik militer, sangat
berperan dalam menentukan kemenangan perang, terutama pada perang dunia kedua.
Ketika jaman perang sudah lewat, teknik logistik ini sangat terpakai pada urusan
pengiriman barang. Di sini terjadi kerjasama antara perusahaan pengiriman dengan
gudang, dan pengaturannya mulai dilakukan oleh pihak ketiga.

Perkembangan selanjutnya, pada era globalisasi mulai banyak perusahaan yang
mencari cara bagaimana menurunkan biaya produksi. Banyak perusahaan multinasional
memindahkan pabrik ke negara-negara dengan upah buruh murah. Indonesia dan beberapa
kawasan di Asia adalah contohnya. Di sini terlihat bahwa logistik memegang peranan yang
lebih penting lagi.

Perkembangan ilmu logistik menjadi lebih hebat lagi ketika munculnya teknologi
informasi pada tahun 1980-an. Banyak faktor seperti makin murahnya komputer, makin
cepatnya komputer, makin luasnya adopsi internet, bandwidth yang makin murah,
membuat orang makin mudah berkomunikasi dan berkolaborasi dengan cara yang semakin
efisien. Penerapan teknologi informasi yang semakin meluas ini menekan kesalahan
manusia, menekan biaya produksi, meningkatkan kualitas sampai pada tingkatan yang luar
biasa.

[lmu logistik akhirnya berkembang menjadi satu mata rantai pasokan, dengan
pendekatan secara sistem yang integral, yang meliputi Gudang Penyimpanan, Transporasi,
Inventory, Pemesanan Barang, dan Jumlah Barang. Kelima komponen tadi harus
dioptimalkan secara keseluruhan. Optimalisasi secara individual tidak disarankan karena
bisa membuat sistem secara keseluruhan menjadi tidak optimal (atau mahal). Misalnya
untuk menekan biaya produksi kita coba pindahkan gudang penyimpanan ke tempat lain
yang lebih murah. Tapi mungkin ini akan berakibat ongkos transport yang lebih mahal, dan
sebagainya.

2.2 Pengertian Manajemen Rantai Pasokan

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan
gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.

Didalam strategi yang baik terdapat koordinasi tim kerja, memiliki tema,
mengidentifikasikan faktor pendukung yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan
gagasan secara rasional, efisien dalam pendanaan, dan memiliki taktik untuk mencapai
tujuan secara efektif.



Supply chain (rantai pasokan) merupakan suatu sistem tempat organisasi menyalurkan
barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. (Irawan, 2008) Rantai ini juga
merupakan jejaring dari berbagai organisasi yang saling berhubungan dengan tujuan yang
sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan pengadaan atau penyaluran barang
tersebut.

Supply chain juga dapat dikatakan sebagai logistics network, dengan pemain utama
adalah :

1. Suppliers

2. Manufacturer
3. Distribution
4. Retail Outlets
5. Customers

Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) adalah suatu konsep yang
menyangkut pola pendistribusian produk yang mampu menggantikan pola-pola
pendistribusian produk secara tradisional. Pola baru ini menyangkut aktivitas
pendistribusian, jadwal produksi, dan logistik.

Dengan demikian, berdasarkan berbagai definisi supply chain management
sebagaimana telah disampaikan, dapat ditarik hal umum bahwa supply chain management
adalah semua kegiatan yang terkait dengan aliran material, informasi dan uang di
sepanjang supply chain. Lebih jauh cakupan supply chain management akan meliputi hal-
hal berikut:

Bagian Cakupan kegiatan antara lain

Pengembangan | Melakukan riset pasar, merancang produk baru,
produk melibatkan supplier dalam perancangan produk baru

Pengadaan Memilih supplier, mengavaluasi  kinerja supplier,
melakukan pembelian bahan baku dan komponen,
memonitor supply risk, membina dan memelihara
hubungan dengan supplier

Perencanaan & | Demand planning, peramalan permintaan, perencanaan

Pengendalian kapasitas, perancanaan produksi dan persediaan
Operasi /| Eksekusi produksi, pengendalian kualitas
Produksi

Pengiriman /| Perencanaan  jaringan  distribusi,  penjadwalan
Distribusi pengiriman, mencari dan memelihara hubungan
dengan perusahaan jasa pengiriman,
memonitor service level di tiap pusat distribusi




2.3 Pengertian Manajemen Rantai Pasokan Menurut Para Ahli

Menurut Barry Render dan Jay Heizer (2009), bahwa Supply Chain Management
(Manajemen Rantai Pasokan) adalah integrasi aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan,
pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, serta pengiriman kepada
pelanggan.

Menurut Kamus APICS, bahwa Supply Chain Management (Manajemen Rantai
Pasokan) adalah pendesainan, perencanaa, pengeksekusian, pengontrolan, dan memantau
kegiatan rantai suplai ini dengan tujuan membuat nilai bersih, membangun infrastruktur
yang kompetitif, meningkatkan logistik dengan skala dunia, mensikronisasikan suplai
dengan permintaan dan mengukur kinerja secara global

Menurut Journal of Business Logistics, Vol. 22, No. 2, 2001, pp. 125, yang dibuat oleh
Mentzer, J.T. et. Al. , Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) adalah
sebuah sistem yang mempunyai koordinasi yang strategis dalam fungsi bisnis tradisional
dan taktik-taktik yang termasuk dalam fungsi bisnis yang ada dalam sebuah perusahaan
dan bisnis-bisnis yang ada dalam rantai suplai, yang mempunyai tujuan untuk menambah
performa jangka panjang dari perusahaan individual dan rantai suplai secara keseluruhan.

2.4 Ciri —Ciri Manajemen Rantai Pasokan

Terdapat beberapa kunci khusus dalam Supply Chain Management (Manajemen Rantai
Pasokan) Yaitu:

1. Rantai pasokan secara umunya meliputi integrasi pada proses bisnis

2. Rantai pasokan memapankan hubungan dengan pemasok, konsumen dan dalam rantai
nilai pada unit bisnis

3. Rantai pasokan meliputi semua aktifitas yang berhubungan dengan aliran dan perubahan
barang dari proses bahan material hingga produk jadi yang terkait dengan aliran informasi,
aliran kas dan aliran produk di dalam organisasi

4. Rantai pasokan dikelola melalui hubungan dengan pemasok dan konsumen untuk
disampaikan kepada konsumen yang loval dengan biaya kemungkinan yang terkecil

2.5 Sasaran Manajemen Rantai Pasokan

Terdapat sasaran yang akan dicapai dari penerapan Supply Chain Management
(Manajemen Rantai Pasokan) yaitu:

1. Untuk menghasilkan aliran material dan pelayanan yang tidak dapat diganggu

2. Untuk menjaga investasi pada persediaan pada level yang minimum

3. Untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas

4. Untuk mencari dan mengembangkan pemasok yang kompeten

5. Untuk membeli barang yang dibuthkan dan jasa dengan kemungkinan biaya terkecil
6. Untuk meningkatkan posisi kompetitif perusahaan



7. Untuk menyelesaikan sasaran pembelian dan pemasaran dengan kemungkinan level
biaya yang paling rendah

2.6 Komponan Dasar Manajemen Rantai Pasokan

Terdapat 5 komponen dasar untuk mendukung jalannya Supply Chain Management
(Manajemen Rantai Pasokan) yaitu:

1. Plan (Rencana)

Plan (Rencana), merupakan bagian strategi dari Supply Chain Management
(Manajemen Rantai Pasokan) untuk memonitor rantai pasokan sehingga menjadi efisien,
pengurangan pada biaya dan menyampaikan kualitas tinggi dan nilai kepada konsumen
dengan cara paling efisien

2. Source (Sumber)

Mengembangkan pengaturan pada harga, proses pembayaran pengiriman dengan
pemasok untuk memonitor dan meningkatkan hubungan

3. Make (Pembuatan)

Make (pembuatan), ini meliputi pembuatan penjadwalan untuk aktifitas yang
diperlukan dalam produksi, pencobaan, pengepakan dan persipan untuk pengiriman

4. Deliver (Kirim)

Deliver (Kirim), meliputi koordinasi pemesanan dari konsumen, mengembangkan
jaringan penyimpanan, memilih operator untuk mendapatkan produk ke konsumen dan
sistem faktur untuk menerima pembayaran

5. Return / Reverse Flow (Aliran Kembali)

Return / reverse flow (Aliran Kembali). mengacu pada membalikkan aliran barang
dari konsumen ke pabrik dan meliputi pembuatan jaringan untuk menerima Kecacatan dan
kelebihan pengembalian produk dari konsumen dan mendukung konsumen yang memiliki
permaslahan dengan pengiriman barang.

2.7 Fungsi Manajemen Rantai Pasokan

1. Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) secara fisik mengkonversi
bahan baku menjadi produk jadi dan menghantarkannya ke pemakai akhir.

2. Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) sebagai mediasi pasar, yakni
memastikan bahwa apa yang disuplai oleh rantai supply mencerminkan aspirasi
pelanggan atau pemakai akhir tersebut.



2.8 Tujuan Manajemen Rantai Pasokan

Tujuan Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) adalah untuk
memastikan sebuah produk berada pada tempat dan waktu yang tepat untuk memenuhi
permintaan konsumen tanpa menciptakan stok yang berlebihan atau kekurangan.
Sebuah operasi yang effisien dari supply chain tergantung pada lengkap dan
akuratnya aliran data yang berhubungan dengan produk yang diminta dari retailer
kepada buyer , sistem transportasi dan kembali ke manufaktur.

Dalam rangka memenuhi stok barang yang tersedia untuk retailer , manufaktur
harus menentukan jumlah produk yang diproduksi pada waktu tertentu. Dengan demikian
berarti manufaktur harus meramalkan/ membuat perkiraan jumlah penjualan.

Dalam hal ini yang terbaik dilakukan adalah bersama-sama dengan retailer
menggunakan suatu tolakukur seperti misalnya CPFR (Collaborative Planning
Forecasting and Replenishment). Ramalan ini digunakan untuk memperkirakan jumlah
dan jenis bahan mentah yang harus dibeli, pengapalan dan waktu pengiriman untuk bahan
mentah tersebut dan waktu yang dibutuhkan untuk proses di manufaktur. Kemudian
barang yang sudah jadi disimpan didalam gudang sampai diorder oleh distributor.
Distributor membeli produk dari manufaktur dalam jumlah yang besar dan mungkin
barang tersebut dimuat dalam truck , pallet atau kemasan lain dari produk tersebut.
Pada saat distributor menerima pengiriman , kemudian dipecah menjadi pengiriman
yang lebih kecil untuk dikirim ke retailer.

2.9 Manfaat Manajemen Rantai Pasokan

Secara umum penerapan konsep Supply Chain Management (Manajemen Rantai
Pasokan) dalam perusahaan akan memberikan manfaat yaitu kepuasan pelanggan,
meningkatkan pendapatan, menurunnya biaya, pemanfaatan asset yang semakin tinggi,
peningkatan laba, dan perusahaan semakin besar.

1. Kepuasan pelanggan, yaitu konsumen atau pengguna produk merupakan target
utama dari aktivitas proses produksi setiap produk yang dihasilkan perusahaan.
Konsumen atau pengguna yang dimaksud dalam konteks ini tentunya konsumen
yang setia dalam jangka waktu yang panjang. Untuk menjadikan konsumen setia,
maka terlebih dahulu konsumen harus puas dengan pelayanan yang disampaikan
oleh perusahaan.

2. Meningkatkan pendapatan, yaitu semakin banyak konsumen yang setia dan menjadi
mitra perusahaan berarti akan turut pula meningkatkan pendapatan perusahaan,
sehingga produk-produk yang dihasilkan perusahaan tidak akan ‘terbuang’
percuma, karena diminati konsumen.

3. Menurunnya biaya, yaitu pengintegrasian aliran produk dari perusahan kepada
konsumen akhir berarti pula mengurangi biaya-biaya pada jalur distribusi.



4. Pemanfaatan asset semakin tinggi, yaitu aset terutama faktor manusia akan semakin
terlatih dan terampil baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. Tenaga
manusia akan mampu memberdayakan penggunaan teknologi tinggi sebagaimana
yang dituntut dalam pelaksanaan Supply Chain Management (Manajemen Rantai
Pasokan)

5. Peningkatan laba, yaitu dengan semakin meningkatnya jumlah konsumen yang
setia dan menjadi pengguna produk, pada gilirannya akan meningkatkan laba
perusahaan.

6. Perusahaan semakin besar, yaitu perusahaan yang mendapat keuntungan dari segi
proses distribusi produknya lambat laun akan menjadi besar, dan tumbuh lebih
kuat.

Keenam manfaat yang sudah dijelaskan seperti tersebut di atas merupakan manfaat tidak
langsung. Secara umum, manfaat langsung dari penerapan Manajemen Rantai Pasokan)
bagi perusahaan adalah :

Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) secara fisik dapat
mengkonversi bahan baku menjadi produk jadi dan mengantarkannya kepada konsumen
akhir. Manfaat ini menekankan pada fungsi produksi dan operasi dalam sebuah
perusahaan.

Dalam fungsi ini dilakukan penggunaan dari seluruh sumber daya yang dimilki dalam
sebuah proses transformasi yang terkendali, untuk memberikan nilai pada produk yang
dihasilkan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan dan mendistribusikannya kepada
konsumen yang dibidik.

Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) berfungsi sebagai
mediasipasar, yaitu memastikan apa yang dipasok oleh rantai suplai mencerminkan
aspirasi pelanggan atau konsumen akhir tersebut.

Dalam hal ini fungsi pemasaran yang akan berperan. Melalui pelaksanaan Supply
Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan), pemasaran dapat mengidentifikasi
produk dengan karakteristik yang diminati konsumen. Selanjutnya fungsi ini harus mampu
mengidentifikasi seluruh atribut produk yang diharapkan konsumen tersebut dan
mengkomunikasikan kepada perancang produk. Apabila seleksi rancangan produk sudah
dilakukan dan dilakukan pengujian maka produk dapat diproduksi. Sehingga Supply
Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) akan berperan dalam memberikan
manfaat seperti point 1 tersebut.

2.10 Tujuh prinsip dalam Manajemen Rantai Pasokan

Segmentasi pelanggan berdasarkan kebutuhannya.

Sesuaikan jaringan logistik untuk melayani kebutuhan mpelanggan yang berbeda.
Dengarkan signal pasar .

Deferensiasi produk pada titik yang lebih dekat dengan konsumen

b=



5. Kelola sumber-sumber suplai secara strategis..
6. Kembangkan strategi teknologi untuk keseluruhan rantai pasokan.
7. Adopsi pengukuran kinerja untuk sebuah rantai pasokan secara keseluruhan.

2.11 Proses Manajemen Rantai Pasokan

Proses supply chain management adalah proses saat produk masih berbahan mentah,
produk setengah jadi dan produk jadi diperoleh, diubah dan dijual melalui berbagai
fasilitas yang terhubung oleh rantai sepanjang arus produk dan material.

Bila digambarkan dalam bentuk bagan akan nampak sebagai berikut:

» Keuangan | term pembayaran
B Matenia! : Dahan baky, kemponen, sredux fad
> Irformasi : kapasitas, status pengiriman
- ] - ’ 1 |
Svpplher Supoker Manuracty Distnbutor \ Rewal
Tier 2 Ter 1 rer ‘ Lbels
Keuangan : térm pembayaran -

Material : bahan baku, komponen, produk Jadi -«

Informas | kapasitas, status pengnman -
Sumber: I Nyoman Pujawan (2005)

Bagan di atas menunjukkan bahwa supply chain management adalah koordinasi dari
material, informasi dan arus keuangan diantara perusahaan yang berpartisipasi.

- Arus material melibatkan arus produk fisik dari pemasok sampai konsumen melalui
rantai, sama baiknya dengan arus balik dari retur produk, layanan, daur ulang dan
pembuangan

- Arus informasi meliputi ramalan permintaan, transmisi pesanan dan laporan status
pesanan

- Arus keuangan meliputi informasi kartu kredit, syarat-syarat kredit, jadwal
pembayaran, penetapan kepemilikan dan pengiriman

Salah satu faktor kunci untuk mengoptimalkan supply chain adalah dengan
menciptakan alur informasi yang bergerak secara mudah dan akurat diantara jaringan atau
mata rantai tersebut, dan pergerakan barang yang efektif dan efisien yang menghasilkan
kepuasan maksimal pada para pelanggan



Dengan tercapainya koordinasi dari rantai supply perusahaan, maka tiap channel dari
rantai supply perusahaan tidak akan mengalami kekurangan barang juga tidak kelebihan
barang terlalu banyak.

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003) dalam supply chain ada beberapa pemain utama
yang merupakan perusahaan-perusahaan yang mempunyai kepentingan didalam arus
barang, para pemain utama itu adalah:

1. Supplier

2.  Manufacturer

3. Distributor / wholesaler
4. Retail outlets

5. Customers

Proses mata rantai yang terjadi antar pemain utama itu adalah sebagai berikut:

Chain 1: Supplier

Jaringan yang bermula dari sini, yang merupakan sumber yang menyediakan bahan
pertama, dimana mata rantai penyaluran barang akan dimulai. Bahan pertama ini bisa
dalam bentuk bahan baku, bahan mentah, bahan penolong, bahan dagangan,
subassemblies, suku cadang dan sebagainya.

Sumber pertama ini dinamakan suppliers. Dalam arti yang murni, ini termasuk juga
supplier’s suppliers atau sub-suppliers. Jumlah supplier bisa banyak atau sedikit, tetapi
supplier’s suppliers biasanya berjumlah banyak sekali.

Chain 1 — 2: Supplier — Manufacturer

Rantai pertama dihubungkan dengan rantai yang kedua, yaitu manufacturer atau plants
atau assembler atau fabricator atau bentuk lain yang melakukan pekerjaan membuat,
memfabrikasi, meng-assembling, merakit, mengkonversikan, atau pun menyelesaikan
barang (finishing).

Hubungan dengan mata rantai pertama ini sudah mempunyai potensi untuk melakukan
penghematan. Misalnya inventories bahan baku, bahan setengah jadi, dan bahan jadi yang
berada di pihak suppliers, manufacturer dan tempat transit merupakan target untuk
penghematan ini. Tidak jarang penghematan sebesar 40%-60%, bahkan lebih, dapat
diperoleh dari inventory carrying cost di mata rantai ini. Dengan menggunakan konsep
supplier partnering misalnya, penghematan tersebut dapat diperoleh.



Chain 1 — 2 — 3: Supplier — Manufactures — Distributor

Barang sudah jadi yang dihasilkan oleh manufacturer sudah mulai disalurkan kepada
pelanggan. Walaupun tersedia banyak cara untuk menyalurkan barang ke pelanggan, yang
umum adalah melalui distributor dan ini biasanya ditempuh oleh sebagian besar supply
chain.

Barang dari pabrik melalui gudangnya disalurkan ke gudang distributor atau
wholesaler atau pedagang dalam jumlah yang besar, dan pada waktunya nanti pedagang
besar menyalurkan dalam jumlah yang lebih kecil kepada retailer atau pengecer.

Chain 1 — 2 — 3 — 4: Supplier — Manufacturer — Distributor — Retail Outlet

Pedagang besar biasanya mempunyai fasilitas gedung sendiri atau dapat juga
menyewa dari pihak lain. Gudang ini digunakan untuk menimbun barang sebelum
disalurkan ke pihak pengecer.

Sekali lagi disini ada kesempatan untuk memperoleh penghematan dalam bentuk
jumlah inventories dan biaya gudang, dengan cara melakukan desain kembali pola-pola
pengiriman barang baik dari gudang manufacturer maupun ke toko pengecer (retail outlet).

Chain 1 -2 —3 — 4 — 5: Supplier — Manufacturer — Distributor — Retail Outlet — Customer

Dari rak-raknya, para pengecer atau retailer ini menawarkan barangnya langsung
kepada para pelanggan, pembeli atau pengguna barang tersebut. Yang termasuk outlet
adalah toko, warung, toko serba ada, pasar swayalan, atau koperasi dimana konsumen
melakukan pembelian.

Walaupun secara fisik dapat dikatakan ini adalah mata rantai terakhir, sebetulnya
masih ada satu mata rantai lagi, yaitu dari pembeli (yang mendatangi retail outlet) ke real
customer dan real user, karena pembeli belum tentu pengguna akhir. Mata rantai supply
baru benar-benar berhenti setelah barang yang bersangkutan tiba di real customers dan real
user.



2.12 Strategi Manajemen Rantai Pasokan

Terdapat lima strategi yang dapat dipilih perusahaan untuk melakukan pembelian kepada
supplier yaitu adalah sebagai berikut:

1. Banyak Pemasok (Many Supplier)

Strategi in1 memainkan antara pemasok yang satu dengan pemasok yang lainnya dan
membebankan pemasok untuk memenuhi permintaan pembeli. Para pemasok saling
bersaing secara agresif. Meskipun banyak pendekatan negosiasi yang digunakan dalam
strategi ini, tetapi hubungan jangka panjang bukan menjadi tujuan.

Dalam pendekatan ini, tanggung jawab dibebankan pada pemasok untuk
mempertahankan teknologi, keahlian, kemampuan ramalan, biaya, kualitas dan
pengiriman.

2. Sedikit Pemasok (Few Supplier)

Dalam strategi ini, perusahaan mengadakan hubungan jangka panjang dengan para
pemasok yang komit. Karena dengan cara ini, pemasok cenderung lebih memahami
sasaran-sasaran luas dari perusahaan dan konsumen akhir. Penggunaan hanya beberapa
pemasok dapat menciptakan nilai denganmemungkinkan pemasok mempunyai skala

ekonomis dan kurva belajar yang menghasilkan biaya transaksi dan biaya produksi yang
lebih rendah.

Dengan sedikit pemasok maka biaya mengganti partner besar, sehingga pemasok dan
pembeli menghadapi resiko akan menjadi tawanan yang lainnya. Kinerja pemasok yang
buruk merupakan salah satu resiko yang dihadapi pembeli sehingga pembeli harus
memperhatikan rahasia-rahasia dagang pemasok yang berbisnis di luar bisnis bersama.

3. Vertical Integration

Artinya pengembangan kemampuan memproduksi barang atau jasa yang sebelumnya
dibeli, atau dengan benar-benar membeli pemasok atau distributor. Integrasi vertical dapat
berupa:

Integrasi ke belakang (Backward Integration) berarti penguasaan kepada sumber daya,
misalnya Perusahaan Mobil mengakuisisi Pabrik Baja.

Integrasi kedepan (Forward Integration) berarti penguasaan kepada  konsumennya,
misalnya Perusahaan Mobil mengakuisisi Dealer yang semula sebagai distributornya.

4. Kairetsu Network.

Kebanyakan perusahaan manufaktur mengambil jalan tengah antara membeli dari
sedikit pemasok dan integrasi vertical dengan cara misalnya mendukung secara financial
pemasok melalui kepemilikan atau pinjaman. Pemasok kemudian menjadi bagian dari
koalisi perusahaan yang lebih dikenal dengan kairetsu. Keanggotaannya dalam hubungan



jangka panjang oleh sebab itu diharapkan dapat berfungsi sebagai mitra, menularkan
keahlian tehnis dan kualitas produksi yang stabil kepada perusahaan manufaktur. Para

anggota kairetsu dapat beroperasi sebagai subkontraktor rantai dari pemasok yang lebih
kecil.

5. Perusahaan Maya (Virtual Company)

Perusahan Maya mengandalkan berbagai hubungan pemasok untuk memberikan
pelayanan pada saat diperlukan. Perusahaan maya mempunyai batasan organisasi yang
tidak tetap dan bergerak sehingga memungkinkan terciptanya perusahaan yang unik agar
dapat memenuhi permintaan pasar yang cenderung berubah. Hubungan yang terbentuk
dapat memberikan pelayanan jasa diantaranya meliputi pembayaran gaji, pengangkatan
karyawan, disain produk atau distribusinya. Hubungan bisa bersifat jangka pendek maupun
jangka panjang, mitra sejati atau kolaborasi, pemasok atau subkontraktor.

Apapun bentuk hubungannya diharapkan akan menghasilkan kinerja kelas dunia yang
ramping. Keuntungan yang bisa diperoleh diantaranya adalah: keahlian manajemen yang
terspesialisasi, investasi modal yang renadh, fleksibilitas dan kecepatan. Hasil yang
diharapkan adalah efisiensi.

2.13 Persyaratan Penerapan Manajemen Rantai Pasokan

Sebagai suatu konsep yang melibatkan banyak pihak sebagai mata rantai,
Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) menuntut beberapa persyaratan
yang tidak hanya terkait dengan material, tetapi juga informasi.

Syarat utama dari penerapan Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan)
tentunya dukungan manajemen. Manajemen semua level dari strategis sampai operasional
harus memberikan dukungan mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, koordinasi,
pelaksanaan, sampai pengendalian.

Selain dukungan manajemen, syarat lain merupakan syarat yang melibatkan faktor
eksternal yaitu pemasok dan distributor.

Sebelum membangun komitmen dan melaksanakan ‘kontrak kerja’ dengan para
pemasok, maka perusahaan terlebih dahulu harus melaksanakan evaluasi pemasok. Sebagi
catatan, melaksanakan evaluasi pemasok untuk pemasok yang ‘bermain’ dalam pasar yang
monopoli tentunya sulit dan tidak bias dilaksanakan, sehingga yang perlu dilakukan untuk
kondisi ini adalah membangun kemitraan dalam suatu kesepakatan.

Evaluasi pemasok dilakukan apabila untuk material yang sama dapat diperoleh lebih
dari satu alternatif pemasok. Setidaknya ada tiga kriteria dalam melakukan evaluasi
pemasok, yaitu : keadaan umum pemasok, keadaan pelayanan, dan keadaan material.



Beberapa contoh indikator dari setiap kriteria evaluasi pemasok adalah sebagai
berikut:

1. Keadaan umum pemasok

1) Ukuran atau kapasitas produksi
2) Kondisi financial

3) Kondisi operasional

4) Fasilitas riset dan desain

5) Lokasi geografis

6) Hubungan dagang antar industri

2. Keadaan pelayanan

1) Waktu penyerahan material

2) Kondisi kedatangan material

3) Kuantitas pemesanan yang ditolak
4) Penanganan keluhan dari pembeli
5) Bantuan teknik yang diberikan

6) Informasi harga yang diberikan

3. Keadaan material

1) Kualitas material

2) Keseragaman material

3) Jaminan dari pemasok

4) Keadaan pengepakan (pembungkusan)

Dari ketiga kriteria tersebut, bobot (berdasarkan tingkat kepentingan) yang terbesar
diberikan pada kriteria keadaan material, karena keadaan material akan mempengaruhi
kinerja fungsi produksi dan operasi khususnya kualitas produk. Selanjutnya dilakukan
penilaian untuk setiap indikator dan dihitung total skor-nya.

Syarat berikutnya adalah pemilihan distributor sebagai perantara produk perusahaan
sampai ke tangan konsumen akhir. Intensitas saluran distribusi yang ideal bagi suatu
perusahaan adalah bagaimana menyajikan jenis produk secara luas dalam pemuasan
kebutuhan konsumen.

Penggunaan distributor yang terlalu sedkit dapat membatasi penyebaran jenis produk
dalam aktivitas pemasaran. Sebaliknya, penggunaan distributor yang terlalu banyak dapat
mengganggu brand image dalam posisinya berkompetisi.

Satu kunci yang penting dalam mengelola saluran distribusi adalah menentukan berapa
banyak saluran distribusi yang dikembangkan serta membentuk suatu pola kemitraan yang
menunjang pemasaran suatu produk dalam area pemasaran tertentu.



2.14 Tantangan Penerapan Manajemen Rantai Pasokan

Meskipun Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) memiliki banyak
manfaat dalam menjalankan sistem produksi dan operasi di perusahaan, tetapi ada
beberapa tantangan yang harus dihadapi dan disikapi oleh perusahaan apabila akan
menerapkannya.

Tantangan yang pertama berasal dari lingkungan makro dan juga lingkungan
eksternal. Misalnya saja trend perekonomian global yang menunjukkan adanya
kecenderungan inflasi, khususnya di Indonesia. Hal ini disebabkan karena persaingan di
tingkat global memang sangat meningkat. Selain itu juga kecenderungan konsumen
perilaku konsumen yang menunjukkan sikap terlalu rumit dan banyak menuntut.

Faktor eksternal lain adalah perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang
terkait dengan teknologi informasi sedapat mungkin diadaptasi oleh perusahaan-
perusahaan yang menerapkan SCM sehingga dapat mengelola informasi yang bergerak
sangat cepat untuk menanggapi perpindahan produk.

Sehingga sangat perlu bagi perusahaan yang menerapkan SCM untuk memiliki peralatan
fungsional seperti:

1) Demand management / forecasting

2) Advanced planning and scheduling

3) Transportation management

4) Distribution and deployment

5) Production planning

6) Available to promise

7) Supply Chain Modeler

8) Optimizer

(Linier programming, non linier programming, heuristic, dan genetic algorithm)

Selain tantangan-tantangan tersebut, tantangan yang juga sering dihadapi khususnya
negara berkembang adalah masalah infrastruktur termasuk birokrasi yang rumit. Masalah
ini akan memberikan dampak yang signifikan terhadap tantangan Supply Chain
Management (Manajemen Rantai Pasokan) yang lain, yaitu teknologi informasi.

Di sisi lain, ada juga tantangan yang dapat digolongkan dalam lingkungan mikro atau
di lingkungan perusahaan itu termasuk stakeholdernya. Misalnya saja pengukuran kinerja
tidak didefinisikan dengan baik. Setiap channel menggunakan ukuran sendirisendiri, dan
tidak ada perhatian untuk membuat keterkaitan dalam model matriks yang mengukur
kinerja rantai secara keseluruhan.

Terkait dengan manajemen persediaan, kadang-kadang kebijakan persediaan terlalu
sederhana, faktor-faktor ketidakpastian diperhitungkan dalam pembuatan kebijakan-
kebijakan tersebut, kadang-kadang terlalu statis. Selain itu terkadang pemahaman terhadap
konsep Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) tidak lengkap, fokusnya



sering berorientasi pada operasi internal saja, tidak dapat membedakan antara pelayanan
terhadap intermediate consumers dengan end consumers.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, terlebih dahulu perusahaan harus melakukan
perbaikan dan membangun komitmen di lingkungan internal perusahaan tersebut, baru
kemudian membangun kemitraan dan komitmen dengan mata rantai lain di lingkungan
eksternal. Satu hal yang juga penting dalam mengatasi tantangan untuk penerapan
Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) adalah mengelola informasi
dalam sebuah sistem yang harus mendukung proses pengambilan keputusan di wilayah
penerapan Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan)

2.15 Mengukur Perfoma Manajemen Rantai Pasokan

Dikatakan oleh Schroeder bahwa mengukur performa Supply Chain Manajement
(Manajemen Rantai Pasokan) adalah langkah pertama menuju perbaikan. Sebuah tahapan
awal yang perlu ditetapkan dan ditentukan untuk dapat mencapai tujuan perbaikan tersebut.

Schroeder mengemukakan bahwa pada umumnya ada lima poin penting yang dapat
diukur dalam performa supply chain management, yaitu:

1. Pengiriman

Mengacu pada ketepatan waktu pengiriman: persentase pesanan dikirimkan secara
lengkap dan tidak melewati pada tanggal yang diminta oleh pelanggan.

2. Kualitas

Ukuran langsung dari kualitas adalah kepuasan pelanggan dan dapat diukur melalui
beberapa cara. Salah satunya, dapat diukur terhadap apa yang pelanggan harapkan.
Pengukuran ini erat kaitannya dengan loyalitas pelanggan.

3. Waktu

Waktu pengisian total dapat dihitung langsung dari tingkat persediaan. Jika kita
mengasumsikan ada tingkat penggunaan konstan dari persediaan, maka waktu dalam
persediaan hanya tingkat persediaan dibagi dengan tingkat penggunaan.

4. Fleksibilitas

Fleksibilitas adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengubah volume atau bauran
produk dengan persentase tertentu atau jumlah.

5. Biaya

Cara untuk mengukur biaya. perusahaan dapat mengukur total biaya pengiriman,
termasuk manufacture, distribusi, biaya persediaan tercatat, dan biaya rekening
membawa piutang.



2.16 Keterkaitan Manajemen Rantai Pasokan dengan Strategi Bisnis

Bagaimana keputusan mengenai rantai pasokan berdampak pada strategi akan ditunjukkan

pada table berikut:

Strategi biaya rendah

Strategi respon

Strategi diferensiasi

Tanggapi perubahan ..
: : . Penelitian pangsa
: Penuhi permintaan kebutuhan/permintaaan
Tujuan ) pasar, bersama-sama
dengan biaya serendah dengan cepat untuk
pemasok , . L mengembangkan
mungkin memin terjadinya -
. . produk dan pilihan
persedian habis
Krij[e'ria Pilih terutama karena Pilih trtm krn
pemilihan Pilih terutama karena . ketrampilan
utama biava kapasitas, kecepatan encembanean
Y dan fleksibilitas PERSEMAng
produk
Karakteritik Mempertahankan Mena¥1am moda.l pada | Proses m(?duler yang
roses utilitas rata-rata yang | kapasitas berlebih dan menuju mass
P tinggi proses yang fleksibel customization
Kembangkan sist
Meminimalkan er? ?:zgt ?;HSISaem Mmin persediaan
Karakteristik | persedian di seluruh yang eep gg. P dalam rantai untuk
. . dengan persedian , .
Persediaan | rantai untuk menekan menghindari produk
. cadangan untuk ..
biaya . menjadi usang
memastikan pasokan
: : Menanamkan
Menanamkan investasi : .
. Memendekkan lead : investasi secara
Karakteristik . . : secara agresif untuk .
. time sepanjang tidak : : agresif untuk
Lead Time . . mngurangi lead time : :
meningkatkn biaya . mengurangi lead time
produksi
pengembangan
Menggunakan desain | Menggunakan desain
Karakte?‘istik Maksimalkan kinerja produk yang modular untuk
desain dan minimisasi biava mendorong waktu set menunda
produk 4 up yang rendah dan differensiasi produk

produksi massal

selama mungkin.




2.17 Supply Chain Economics

Pedagang besar maupun eceran membeli semua yang akan dijual, tetapi tidak
demikian halnya untuk perusahaan manufaktur, karena banyak input yang diperlukan
perusahaan untuk menghasilkan output.

Oleh karena itu agar operasional berjalan secara efektif dan efisien maka adakalanya
dihadapkan pada keputusan untuk membuat atau membeli serta konsep Outsourcing

1. Keputusan Membuat atau Membeli
Adapun berbagai pertimbangan yang ada dalam keputusan tersebut diantaranya dijabarkan
pada tabel berikut:

Alasan Membuat Alasan Membeli

1 | Biaya produksi yang lebih rendah Biaya perolehan lebih rendah

2 Pemasok kurang cocok. Menjaga komitmen pemasok

Memastik k dai i i
crhastikan pemaso. vang memacdl Mendapatkan keahlian tehnis
dan manajemen

4 | Pemanfaatan tenaga kerja berlebih Kapasitas tidak memadai

5 |Memperoleh kualitas yang diinginkan| Mengurangi biaya persediaan

Memastikan ada sumber daya

6 Menghilangkan kolusi k
enghilangkan kolusi pemaso alternatif

Kapasitas di perusahaan tidak

7 M leh it ik
emperoleh item yang uni mendukung

8 | Mempertahankan bakat yang ada Pertukaran informasi

Menjaga rancangan dan kualitas yang Item terlindungi karena hak paten

memadai
10 Mempertahankan dan meningkatkan Membebaskan manajemen
ukuran perusahaan menangani bisnis utama

Sumber : Heizer (2004; 417)

Hal-hal tersebut di atas dalam konsep pengambilan keputusan taktis yang dikemukakan
oleh Hansen Mowel menjadi bagian dari tahap pertimbangan kualitatif dalam pengambilan
keputusan taktis



2. OQutsourcing

Outsorcing adalah memindahkan aktifitas perusahaan yang dimiliki dalam konsep
tradisional kepada supplier eksternal. Outsourcing merupakan tren yang kontinyu yang
mengarah pada efisiensi melalui konsep spesialisasi sehingga perusahaan dapat
berkonsentrasi pada core competencies yang dimiliki.

Dengan outsourcing tidak ada tangible product dan transfer. Perusahaan kontraktor
biasanya menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk menyempurnakan aktifitasnya.
Sumber daya ditransfer ke perusahaan pemasok yang meliputi: fasilitas, orang dan
peralatan.

Pada saat sekarang, banyak perusahaan melakukan outsourcing berbagai keperluan
diantaranya: teknologi informasi, pekerjaan akuntansi, fungsi hokum dan juga produk-
produk perakitan.

Sebaliknya banyak perusahaan yang bergerak dibidang Teknologi informasi
maupun Prosesing data menyediakan outsourcing bagi berbagai jenis perusahaan yang
memerlukannya.



BAB III
CONTOH KASUS

Case Regal Marine

Case Regal Marine, salah satu dari 10 AS terbesar kekuatan-kapal produsen, mencapai
misi menyediakan kapal mewah kinerjanya untuk pelanggan di seluruh dunia-dengan
menggunakan strategi diferensiasi. Ini membedakan produknya melalui inovasi terus-
menerus, fitur unik, dan berkualitas tinggi. Meningkatkan penjualan di perusahaan
Orlando, Florida, milik keluarga menunjukkan bahwa strategi tersebut bekerja.

Sebagai produsen perahu kualitas, Case Regal Marine dimulai dengan inovasi yang
berkelanjutan, yang tercermin dari desain dibantu komputer (CAD), berkualitas tinggi
cetakan, dan toleransi dekat yang dikendalikan melalui kedua grafik cacat dan inspeksi
visual yang ketat. Dalam selang kualitas tidak cukup, namun. Karena produk adalah hanya
sebagai baik sebagai bagian dimasukkan ke dalamnya, Regal telah membentuk hubungan
dekat dengan sejumlah besar pemasok untuk memastikan fleksibilitas baik dan bagian
yang sempurna.

Dengan bantuan dari pemasok, Regal menguntungkan dapat menghasilkan lini produk
dari 22 kapal, mulai dari Rush tiga penumpang $ 14,000 dengan $ 500,000 42 Yacht kaki
Commodore. "Kami membangun perahu," kata VP Tim Kuck, "tapi kami benar-benar
dalam bisnis 'menyenangkan’. Kompetisi kami meliputi tidak hanya 300 perahu lainnya,
kano, dan produsen kapal pesiar di $ 17000000000 industri kami, tapi bioskop rumah,
Internet, dan segala macam hiburan keluarga alternatif "Untungnya. Untuk Regal, dengan
ekonomi yang kuat dan pencabutan perahu mewah pajak pada sisinya, telah membayar
utang dan meningkatkan pangsa pasar.

Regal juga telah bergabung dengan skor lain pembuat perahu independen dalam
Asosiasi Pembangun Boat Amerika. Melalui skala ekonomi dalam pengadaan, Regal
mampu menavigasi terhadap miliar dolar pesaing Brunswick (pembuat Ray Laut dan
merek Bayliner).

Profil Perusahaan Global yang menampilkan Regal Kelautan memberikan latar
belakang lebih lanjut tentang Regal dan strateginya.



1. Teknik lain apa yang mungkin digunakan Regal untuk memperbaiki manajemen rantai
pasokan?

Regal Marine menerapkan beberapa strategi manajemen rantai pasokan. Karena
berbagai bahan baku yang mereka butuhkan untuk membuat kapal, mereka menggunakan
strategi yang berbeda untuk area yang berbeda.

Misalnya, mereka menggunakan beberapa strategi pemasok untuk insinyur (VOLVO)
untuk meningkatkan kualitas akhir produk sesuai umpan balik dari perusahaan rekayasa.

Jika mereka menggunakan banyak strategi pemasok, biayanya akan lebih rendah
karena mereka harus bersaing satu sama lain dan mungkin tidak banyak kemajuan.

Di bagian lain perahu, yang tidak sepenting mesin, mereka mungkin menggunakan
banyak teknik pemasok untuk mengurangi biaya produk. Meskipun ada beberapa aspek
strategi Regal Marine yang memungkinkan kita melihat beberapa integrasi vertikal,
mereka bahkan dapat memperbaiki aspek ini untuk mengurangi persediaan dan menghemat
sejumlah uang, seperti yang digambarkan oleh pembicara terakhir dalam video tersebut.

2. Respons seperti apa yang mungkin diharapkan oleh rantai pasokan dari Regal
sebagai respons terhadap "kemitraan" mereka dalam manajemen rantai pasokan?

Regal Marine menyediakan kapal dan layanan berkualitas tertinggi kepada pelanggan
mereka. Menjadi mitra Regal Marin memainkan peran sangat penting dalam strategi dan
manajemen rantai supplly perusahaan.

Manajemen rantai pasokan untuk Regal Marine dimulai dengan membeli bahan-bahan
baris dan berakhir mendistribusikan produk akhir kepada pelanggan mereka. Mitra
terpenting untuk Regal Marine adalah pemasok bahan baris. Menjadi bagian dari rantai
pasokan Regal Marine mereka mendapatkan banyak manfaat. Pertama-tama mereka Regal
Marine memberikan pendapatan yang besar bagi perusahaan karena fakta bahwa mereka
menghasilkan sejumlah besar materi baris sebagai perusahaan dunia yang luhur. Apa lagi
yang mereka tawarkan kepada mereka pemasok kemungkinan untuk menguji produk
mereka.

Regal Marine mendorong kualitas melalui departemen kualitas mereka memberikan
umpan balik yang layak kepada pelanggan mereka. Finnaly, semua mitra Regal Marine
mendapat respon pasar. Menurut mereka mereka bisa merespon permintaan dan perubahan
teknologi.

3. Mengapa manajemen rantai pasokan penting bagi Case Regal?

Manajemen rantai pasokan merupakan elemen penting dari perusahaan Regal Marine.
Ini memungkinkan pengendalian tidak hanya semua aktivitas produksi tetapi juga pemasok
bahan baku dan kemudian distribusi barang jadi. Manajemen rantai pasokan membawa
banyak manfaat bagi perusahaan. Pertama-tama, ia mengelola semua aktivitas yang



berhubungan dengan produksi. Apa yang lebih itu mengendalikan pengiriman produk ke
semua pelanggan melalui sistem distribusi.

Selain itu, hal itu memungkinkan pekerjaan yang efektif. Yang sangat penting bagi
Regal Marine adalah kenyataan bahwa manajemen rantai pasokan memberi kesempatan
untuk mengendalikan bahan dan persediaan baris sehingga tidak ada kelebihan produk
yang menunggu untuk didistribusikan. Apa yang terjadi dengan itu, sistem mengurangi
biaya bahan dan produk yang tersimpan. Akhirnya, manajemen rantai pasokan
memungkinkan untuk memprediksi perkiraan produksi.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Dengan adanya konsep Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan),

)

2)

3)

4)

S)

6)

Para pelaku-pelaku bisnis lebih mudah untuk menciptakan produk-produk handal,
berkualitas dan cepat.

Proses Pengolahan produk dari awal perencanaan, pemrodukan sampai
pendstribusian menjadi semakin terstruktur dan terkoordinir dengan baik.

Lebih efisien dan efektif dalam mengelola produk di sebuah instansi perusahaan.

Penerapan konsep Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) dalam
perusahaan akan memberikan manfaat yaitu kepuasan pelanggan, meningkatkan
pendapatan, menurunnya biaya, pemanfaatan asset yang semakin tinggi,
peningkatan laba, dan perusahaan semakin besar.

Syarat utama dari penerapan Supply Chain Management (Manajemen Rantai
Pasokan) tentunya memberikan dukungan mulai dari proses perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi, pelaksanaan, sampai pengendalian.

Tantangan yang harus dihadapi dan disikapi oleh perusahaan apabila akan
menerapkannya Supply Chain Management (Manajemen Rantai Pasokan) yang
pertama berasal dari lingkungan makro dan juga lingkungan eksternal.

4.2 Saran

Semoga dengan adanya makalah ini dapat membantu pembaca untuk mengetahui

betapa pentingnya suatu letak perusahaan terhadap kelangsungan proses perusahaan

selanjutnya.

Penulis sadar makalah ini banyak kekurangan di sana sini, maka kami menerima

segala saran untuk makalah ini sebagai pembelajaran kedepannya.
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